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ABSTRAK 

Nama  : Catur Januardi 

NIM  : 0906015025 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Periklanan 

Judul Skripsi : Perubahan Konsep Kerja Di kalangan Anak Muda (Analisis Isi  

    Kualitatif Pada Iklan TV U-Mild “Versi Ngantor”)  

 

U-mild merupakan salah satu produk dari PT HM Sampoerna Tbk telah 

masuk kedalam pasar rokok di Indonesia, banyak iklan yang sudah dibuat sebagai 

sarana untuk mempromosikan produknya, salah satu iklan U-mild yang menarik 

yaitu versi ngantor, dalam iklan tersebut digambarkan bahwa pria yang bekerja 

tidak harus selalu di kantor, semua pekerjaan bisa dilakukan diluar kantor asalkan 

pekerjaannya bisa terselesaikan dengan baik. 

Untuk menganalisis isi pesan pada iklan U-Mild Versi Ngantor , 

pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif. Data-data yang diperoleh untuk penelitian ini 

bersumber dari studi kepustakaan, artikel dari media online, serta informasi yang 

didapatkan dari wawancara dengan beberapa narasumber. Tujuannya adalah untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yaitu bagaimana konstruksi isi pesan dalam iklan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi konstruksi isi pesan dalam iklan tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis isi kualitatif 

yang membahas tentang isi pesan yang terdapat dalam ikaln U-Mild Versi 

Ngantor dilihat dari potongan Scene dan Narasi. 

Penemuan yang ada dalam penelitian ini adalah makna dari isi pesan  iklan 

U-Mild Versi Ngantor terdapat cara pandang baru tentang tren budaya bekerja 

khususnya dikalangan anak muda, hal itu digambarkan dalam beberapa adegan 

yang terdapat didalamnya sepeti seorang Blogger yang makan di sebuah café 

sambil melihat pelayan cantik dan menulis cita rasa makannya melalui blog 

miliknya, lalu seorang diver yang sangat menikmati pekerjaannya sekaligus dapat 

menyalurkan hobi menyelamnya, diakhir scene mereka berkumpul bersama untuk 

berbagi cerita. Selanjutnya juga ditemukan faktor-faktor yang mendukung proses 

pembentukan isi pesan iklan tersebut, yaitu karena terjadinya perubahan zaman 

yang sertai berkembangnya teknologi sehingga menciptakan suatu tren kerja baru 

dikalangan masyarakat. 

Secara metodologis, penelitian ini memperkaya penggunaan analisis isi 

kualitatif dalam isi pesan dalam iklan yang mulai berkembang pada penelitian 

komunikasi. 

 

Kata Kunci : Konsep Kerja, Anak Muda, Iklan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

 Iklan merupakan sarana yang paling efektif dalam mempromosikan suatu 

barang atau jasa dan sampai sekarang pun masih dianggap sebagai alat utama 

dalam marketing. Disaat maraknya penggunaan iklan sebagai alat promosi, para 

pembuat iklan dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan pesannya. 

 Jika berbicara tentang iklan, maka tidak akan lepas dari dua jenis media 

periklanan secara umum. Pembagian media periklanan dilakukan berdasarkan 

jangkauan  media tersebut. Salah satu media umum periklanan adalah Above the 

line (ATL). Media Above The Line adalah media periklanan lini atas yang 

biasanya digunakan karena jangkauannya luas. Media yang termasuk kedalam 

golongan Above The Line adalah media cetak, dan juga media elektronik. Melalui 

media-media tersebut dapat digunakan untuk menarik dan merangsang minat 

konsumen. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan sarana promosi yang 

disebut periklanan. (Jefkins,1997: 84) 

 Dari  sekian  banyak  media  yang  ada, televisi merupakan  media  massa  

elektronik yang paling memberikan pengaruh bagi khalayak yang melihatnya, 

televisi dinilai sebagai  media  massa  elektronik  paling  efektif  dan  banyak  

menarik  simpati masyarakat. Hal  ini  disebabkan  sifat  audio  visualnya  yang  

tidak  dimilki  oleh media  massa  lainnya,  sedangkan  penayangannya  

mempunyai  jangkuan yang relatif tidak terbatas. Kemampuan audio visual 

yang dimilikinya siaran televisi sangat komunikatif dalam  memberikan  pesan–
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pesannya karena itulah televisi bermanfaat sebagai pembentukan sikap, 

perilaku, dan sekaligus pola pikir. Tidak ada  yang  menyangkal  bahwa  iklan   

televisi  adalah  salah  satu  pilihan  dalam mempersuasi pemirsanya,  kekuatan  

audio visual-nya terasa amat ampuh dalam menyajikan pesan yang   

demonstratif.   Kreasi   yang   dihasilkan   merupakan perpaduan teknik rekayasa 

dengan realitas yang  sesungguhnya. Oleh karena itu, terpengaruh tidaknya 

pemirsa sangat ditentukan sejauh mana iklan televisi mampu mengaplikasikan 

komunikasi  persuasif dalam  menggugah  minat  dan  keinginan khalayak 

sasaran (Sumartono, 2002:61). 

 Bidang lain yang mengikuti perkembangan media massa yaitu iklan, 

iklan merupakan sumber dana utama bagi media massa untuk tetap 

menghidupkan medianya, perusahaan periklanan pun juga punya strategi sendiri 

untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing media. 

Penggunaan media perlu di maksimalkan agar pesan-pesan yang ingin 

disampaikan dalam suatu iklan dapaat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Untuk itu diperlukan beberapa perencanaan, strategi yang tepat, dan sumber 

daya yang memadai. 

 Beberapa keunggulan televisi sebagai media iklan adalah kesan 

realistik, yaitu  sifatnya yang visual dan merupakan kombinasi warna–warna, 

suara dan gerakan  maka   iklan - iklan  di  televisi   tampak  begitu  hidup  dan  

nyata. Iklan  di  televisi  biasanya  ditayangkan  hingga beberapa kali dalam  

sehari  sampai  dipandang  cukup  bermanfaat  yang 
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memungkinkan sejumlah masyarakat untuk menyaksikannya dan dalam 

frekuensi yang cukup, sehingga pengaruh iklan itu bangkit. 

 Iklan atau advertising dapat didefinisikan sebagai “ any paid form of 

non personal communication About an organization, product, service, or idea, 

by an identified   sponsor”   (setiap  bentuk  komunikasi  nonpersonal  mengenai  

suatu organisasi, produk, servis atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang 

diketahui). Adapun maksud “dibayar” pada definisi tersebut menunjukkan fakta 

bahwa ruang atau  waktu  bagi  suatu  pesan  iklan  pada  umumnya  harus  dibeli.  

Maksud  kata “nonpersonal” berarti suatu iklan melibatkan  media massa (TV, 

radio, majalah, dan koran) yang dapat mengirimkan pesan kepada sejumlah 

besar kelompok individu pada  saat  bersamaan.  Dengan  demikian,  sifat  

nonpersonal  iklan  berarti  pada umumnya  tidak  tersedia  kesempatan  untuk  

mendapatkan umpan balik yang segera dari penerima pesan (Morissan, 2010:17) 

 Iklan berhubungan erat dengan kompetisi antara pengiklan dan 

pertumbuhan media sebagai sarana beriklan. Mengamati perkembangan media 

massa dengan realitas kehidupan terutama televisi dengan segala tampilannya 

menjadi semakin menarik. Kini televisi menjadi bagian dari kebudayaan 

audiovisual dan merupakan media yang paling kuat pengaruhnya dalam 

membentuk sikap dan kepribadian baru masyarakat luas. Begitu dekatnya televisi 

dengan masyarakat, mengundang banyak pihak terutama para produsen barang 

dan jasa untuk memanfaatkan televisi sebagai media efektif, guna menawarkan 

suatu produk yang ditunjukkan kepada masyarakat, yang sekaligus bertujuan 

untuk mempersuasi orang agar mau membeli produknya. 
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 Keuntungan lain dari iklan melalui media massa adalah kemampuan 

menarik perhatian konsumen terutama produk yang iklannya popular atau 

sangat dikenal masyarakat. Hal ini tentu saja pada akhirnya akan meningkatkan 

penjualan. Sifat dan tujuan iklan berbeda antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Demikian juga konsumen  yang menjadi target suatu iklan 

juga berbeda antara satu jenis produk dengan produk lainnya. Sebagai kalangan 

praktisi periklanan menilai kreativitas dalam periklanan bukalah sesuatu yang 

muncul tiba-tiba, tetapi merupakan suatu proses (Morissan, 2010: 19). 

 Tujuan pokok pemasangan iklan adalah mempersuasi khalayak untuk 

memperhatikan pesan yang mereka sampaikan tentang produknya. Khalayak 

dituntut untuk bisa  memahami tujuan dari iklan tersebut, untuk membuat suatu 

produk dapat diingat dengan baik oleh khalayak maka suatu iklan produk  

haruslah memiliki ciri khas sehingga produknya dapat diingat baik dalam 

pembuatan visual, slogan, maupun teks yang dapat memberi pengaruh yang kuat 

diingatan khalayak yang melihatnya.   

 Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk memenuhi 

fungsi pemasaran, maka apa yang harus dilakukan dalam kegiatan periklanan 

tentu saja harus lebih sekedar memberikan informasi kepada khalayak, periklanan 

harus mampu membujuk khalayak ramai agar berperilaku sesuai dengan strategi 

pemasaran produen untuk mencetak penjualan dan keuntungan. Pembuatan pesan 

sebuah iklan haruslah dirangkum kedalam suatu bentuk kreatifitas yang berasal 

dari ide-ide kreatif sehingga dapat menyampaikan maksud dari pesan yang akan 
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disampaikan itu secara unik. Ide-ide kreatif ini kemudian dikombinasikan  

menjadi sebuah strategi yang disebut strategi kreatif. 

 Dewasa ini, banyak sekali produk iklan yang dikeluarkan, salah satunya 

adalah produk iklan rokok. Dalam mengiklankan produknya, iklan rokok dituntut 

untuk tidak menampilkan bentuk fisik dari rokok ataupun memperagai orang yang 

sedang merokok untuk diiklankan. Dengan membuat iklan sekreatif mungkin 

diharapkan iklan rokok dapat meyiasati aturan pemerintah yang melarang 

pemasangan iklan yang mengajak khalayak sasaran sebagai perokok dan 

menyampaikan pesan iklannya dengan tetap tidak menampilkan bentuk fisik 

(rokok) itu sendiri. 

 U-mild merupakan salah satu produk dari PT HM Sampoerna Tbk telah 

masuk kedalam pasar rokok di Indonesia, banyak iklan yang sudah dibuat sebagai 

sarana untuk mempromosikan produknya, salah satu iklan U-mild yang menarik 

yaitu versi ngantor, dalam iklan tersebut digambarkan bahwa pria yang bekerja 

tidak harus selalu di kantor, semua pekerjaan bisa dilakukan diluar kantor asalkan 

pekerjaannya bisa terselesaikan dengan baik. Visualisasi dan script yang disajikan 

pada iklan tersebut memang menarik perhatian bagi siapa saja yang melihatnya.  

 Memang sepertinya U-mild berusaha membentuk pasarnya terutama bagi 

para eksekutif muda yang hidupnya tidak monoton, kreatif, dan senang 

bersosialisasi dengan teman tetapi menghasilkan (dari unsur kreatif itu sendiri). 

Perseroan berusaha menciptakan citra bahwa pria yang merokok U-mild 

merupakan pria  digambarkan dalam iklan tersebut  
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 Dalam iklan tersebut terdapat pandangan baru tentang konsep kerja bagi 

seorang pria, dimana rutinitas sehari-hari seorang pria yang bekerja dikantor 

berusaha dirubah oleh U-mild sebagai pribadi yang senang bersosialisai sambil 

bekerja diluar kantor. Hal ini yang menjadi acuan untuk menganalisis lebih dalam 

maksud yang sebenarnya ingin disampaikan oleh U-mild kepada khalayak. 

 Masyarakat di Indonesia memang masih beranggapan bahwa bekerja 

dikantor merupakan hal yang didambakan setiap orang, karena dengan bekerja 

dikantor seseorang dianggap telah berhasil dan sukses dalam berkarir. Akan tetapi 

konsep kerja tanpa perlu ngantor sudah mulai diterapkan oleh beberapa 

perusahaan seperti Google, yahoo, Facebook, IBM serta Microsoft. Contohnya 

saja Microsoft yang mempunyai 470 ribu karyawan, 130 ribu kontraktor, dan 100 

ribu bisnis partner. Tapi 40% di antaranya bekerja secara remote.   

 Budaya  kerja  merupakan  suatu falsafah dengan didasari pandangan 

hidup sebagai  nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang 

dibudayakan  dalam  suatu  kelompok dan tercermin dalam sikap sehingga 

menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud 

sebagai kerja. Budaya kerja juga bertujuan untuk mengubah sikap dan juga 

perilaku sumber daya manusia yang ada agar  dapat meningkatkan produktivitas 

kerja untuk menghadapi berbagai tantangan dimasa yang akan datang. 

 Dibalik suatu iklan terdapat proses kreatif, mulai dari yang sangat 

sederhana hingga yang sangat rumit dan panjang. Oleh sebab itu, wajar jika hasil 

akhir sebuah iklan mengundang tanda tanya dari khalayak akan makna dari iklan 
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tersebut. Jika sebuah iklan menarik, maka akan sangat menarik juga bagi penulis 

untuk mengetahui apa maknanya. 

 Kajian isi pesan iklan perlu diadakan untuk melihat segala proses dan 

kecenderungan yang mungkin ada mengenai struktur iklan itu. Dari sini 

diharapkan dapat diperoleh gambaran detil tentang isi pesan yang terkonstruksi 

pada iklan tersebut 

 Menurut Altheide (1996:2) mengatakan bahwa analisis isi kualitatif 

disebut pula sebagai Ethnographic Content Analysis (ECA), yaitu perpaduan 

analisis isi objektif dengan observasi partisipan. Artinya, istilah ECA adalah 

periset berinteraksi dengan material-material dokumentasi atau bahkan melakukan 

wawancara mendalam sehingga pertanyaan-pertanyaan yang spesifik dapat 

diletakkan pada konteks yang tepat untuk di analisis. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, iklan Tv U-mild “versi ngantor” 

memang cukup menarik untuk diteliti karena belum pernah ada yang meneliti 

iklan itu sebelumnya,  yang  kedua yaitu terdapat pandangan baru tentang budaya 

bekerja di luar kantor dikalangan anak muda yang berusaha dibentuk oleh produk 

U-mild.  Dalam iklan tersebut sarat akan makna dan maksud, sehingga cocok 

untuk diteliti dengan menggunakan metode analisis isi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti iklan Tv 

U-mild “versi ngantor” dan  ingin mengetahui apa makna dan pesan yang ada 

didalamnya. Dengan menggunakan metode analisis isi penulis ingin mengetahui 

apa makna  dan pesan yang bisa di lihat di dalam iklan tersebut. 
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Penelitian tentang analisis isi telah banyak dilakukan, antara lain dilakukan 

oleh Ahmad Nalfi Junaedi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, UHAMKA, Jakarta 

tentang Analisis Isi Kualitatif Mengenai Representasi Anak Jalanan dalam Film 

“Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” dalam penelitian tersebut didapatkan nilai-nilai 

bahwa anak  jalanan merupakan kaum  yang masih terintimidasi dan kurang 

mendapatkan perhatian dari pemerintah sehingga anak jalanan dianggap sebagai 

pengganggu kenyamanan kota. Nilai-nilai tersebut dipengaruhi oleh gaya bahasa, 

perilaku dan pergaulan mereka. 

Penelitian berikutnya oleh City Nuryani Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 

UHAMKA, Jakarta. Tentang Analisis Isi Kualitatif Mengenai Realitas Prostitusi 

Di Ibu Kota Jakarta Dalam Film THE SEXY CITY. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan tentang masalah urbanisasi di kota Jakarta yang semakin meningkat 

yang mengakibatkan masalah-masalah sosial seperti prostitusi, edukasi atau 

pendidikan dalam film tersebut memberikan warning kepada kepada kaum urban 

untuk tidak bermigrasi ke Ibu Kota jika tidak mempunyai bekal/skill yang cukup. 

Penelitian berikutnya oleh Selly Ramadiani Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik, UHAMKA, Jakarta. Tentang Analisis Isi Mengenai Deskriminasi 

Terhadap muslimah dalam Film PEREMPUAN BERKALUNG SORBAN. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa isi film perempuan berkalung sorban 

menampilkan dialog-dialog yang merujuk pada perlakuan deskriminatif. Karena 

konsep kebudayaan yang berlaku di Pesantren Salafiah putri Al-Huda, Jawa 

Timur, menganggap perempuan lemah, tidak memiliki kemampuan dan tidak bisa 

menyamakan derajatnya dengan laki-laki. 
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 Adapun penelitian terdahulu yang menjadi reverensi dari Universitas Prof. 

Dr Moestopo (beragama). Yaitu penelitian oleh Musyarofah Fakultas Ilmu 

Komunikasi tahun 2012 tentang Representasi Kecantikan Perempuan Pada Iklan 

Billboard versi Nadine Chandrawinata. Penelitian ini dilatar belakangi karena 

kecantikan perempuan sebagai model iklan suatu produk kecantikan, nilai 

kecantikan perubahan selalu berubah dari masa ke masa. Pembahasan pada iklan 

ini adalah bagaimana makna kecantikan perempuan direprensentasikan melalui 

tanda-tanda pada iklan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara lebih dalam mengenai pemaknaan kecantikan perempuan secara fisik yang 

disampaikan pada iklan GIV White Mutiara Versi Nadine Chandrawinata melalui 

makna tanda-tanda yang terkandung pada iklan billboard tersebut. 

 Kemampuan iklan dalam mengkonstruksi relitas dan mempengaruhi 

persepsi orang telah membawa pada berbagai macam perubahan nilai sosial dan 

budaya. Contohnya standar ideal mengenai perempuan cantik pada era 60-70n 

adalah seseorang perempuan yang memiliki tubuh kurus, kulit hitam, dan rambut 

berombak. Tetapi pada tahun 80-an standar kecantikan itu berubah bahwa 

seseorang perempuan cantik adalah sesosok perempuan yang memiliki kulit halus 

dan lembut, sedangkan pada tahun 90-an iklan mengkonstruksi standar baru 

bahwa seseorang yang cantik itu memiliki bentuk tubul yang ideal, kulit putih 

halus dan lebut sehingga standar kecantikan berubah menjadi rumit dan kompleks. 

 Penelitian berikutnya oleh Nova Ainul Wafa Fakultas Ilmu Komunikasi 

tahun 2011 tentang Makna Dibalik Penggunaan Endorser Valentino Rossi Pada 

Iklan Yamaha Jupiter MX Ditelevisi (Analisis Semiotika)   Penggunaan valentino 
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rossi sebagai endorser iklan yamaha jupiter MX membuat pola berfikir 

masyarakat termainset bahwa dengan mengendarai motor yamaha jupiter mx 

maka orang tersebut akan merasakan sensasi berkendara layaknya seorang 

pembalap profesional serta memiliki jiwa pemberani, kuat, bernyali besar, 

menyukai kecepatan dan menyukai tantangan sebagai mana image yang berusaha 

dibentuk oleh yamaha untuk mempengaruhi pola berfikir masyarakat yang 

melihat iklan tersebut   

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek yang 

dianalisis. Penelitian ini menganalisis tentang iklan U-mild “versi ngantor” dan 

yang membuat penelitian ini menarik adalah bahwa iklan dapat merubah persepsi 

masyarakat tentang konsep kerja dikalangan anak muda diluar kantor lebih 

menyenangkan daripada bekerja di kantor. Setiap adegan pada iklan tersebut 

menggambarkan bahwa pria dalam iklan tersebut sangat menikmati pekerjaannya 

di luar kantor dan juga senang bersosialisasi dengan teman-temannya. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

 masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi isi pesan yang terdapat dalam iklan Tv U-mild 

“versi ngantor” tentang perubahan konsep kerja di kalangan anak 

muda? 

2. Faktor apa yang mempengaruhi konstruksi isi pesan pada iklan Tv U-

mild “versi ngantor” tentang perubahan konsep kerja di kalangan anak 

muda? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya mengacu pada: 

1. Konstruksi isi pesan yang terdapat dalam iklan Tv U-mild “versi ngantor” 

tentang perubahan konsep kerja di kalangan anak muda baik berupa visual 

maupun  teks  sehingga akan diketahui  makna yang ada dalam iklan 

tersebut. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konstruksi isi pesan pada iklan 

Tv U-mild “versi ngantor” tentang perubahan konsep kerja di kalangan 

anak muda. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami isi atau makna yang terkonstruksi dalam iklan Tv U-

mild “versi ngantor” tentang perubahan konsep kerja dikalangan anak 

muda.. 

2. Untuk memahami faktor-faktor apa yang mempengaruhi isi dari iklan 

Tv U-mild “versi ngantor” tentang perubahan konsep kerja dikalangan 

anak muda. 

 

1.5. Kontribusi Penelitian 

 1.5.1. Kontribusi Akademis 

  Penelitian ini menggunakan teori konstruksi realitas sosial yang 

bertujuan untuk memahami bagaimana iklan sebagai media yang dapat 

mengkonstruksi khalayak melalui pesan yang disampaikan. Konstruksi 

realitas sosial merupakan kajian dari ilmu komunikasi, karena termasuk 

sarana penyampaian pesan melalui teks dan gambar pada iklan sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

kontruksi realitas sosial tetang pemahaman makna pada suatu iklan, baik 

iklan media cetak maupun elektronik. 

 

 1.5.2. Kontribusi Metodologis 

 Secara metodologis, penelitian ini menggunakan analisis isi 

kualitatif (Content Analysis qualitative), karena analisis isi lebih 
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menekankan pada bagaimana peneliti melihat isi komunikasi secara 

kualitatif, memaknakan isi komunikasi serta membaca simbol-simbol 

dalam suatu komunikasi. Untuk menjelaskan masalah secara mendalam 

maka  pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

1.5.3. Kontribusi Sosial 

 Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa  informasi  mengenai apa makna atau isi yang ada dalam 

suatu iklan yang bisa dijadikan  acuan  bagi masyarakat untuk dapat 

mengetahui makna dan isi dari pesan pada suatu iklan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Kerangka Pemikiran 

Bab ini menjelaskan  tentang  paradigma  konstruktivisme, komunikasi 

dan teori-teori komunikasi  massa, model komunikasi, periklanan, televisi, 

analisis isi kualitatif serta teori konstruksi realitas sosial. 
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BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan pendekatan, jenis dan metode penelitian, unit analisis 

dan unit pengamatan, metode pengumpulan data, metode analisis data 

serta waktu dan lokasi penelitian. 
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